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ABSTRAK 

Leni Iryanti. 2017 “Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri 55/ I Sridadi”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan, 

FKIP Universitas Jambi, Dosen Pembimbing (1) Dra. Hj. Destrinelly, 

M.Pd, (2) Drs. Arsil, M.Pd. 

Kata Kunci: Menanamkan, Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 

Pendidikan karakter dalam setting sekolah diartikan sebagai pembelajaran yang 

mengarah pada penguatan dan pengembangan  perilaku anak secara utuh yang 

didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi guru dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter disiplin dalam pembelajaran. 

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, responden penelitian 

ini adalah guru kelas IV di SDN 55/I Sridadi Kabupaten Batanghari yang berjumlah 1 

guru kelas. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan 3 cara; yang pertama dengan 

melakukan observasi untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran di SDN 55/I Sridadi, 

yang kedua melakukan wawancara untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran di 

SDN 55/I Sridadi, dan dokumentasi dari observasi yang telah dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 3 tahap penerapan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, dimulai dari tahap membuka pelajaran, pelaksanaan dan 

penutup, awal pembuka pelajaran siswa selau berdoa, dan guru selalu mengabsensi agar 

diketahui keadaaan siswanyam, dan mempersiapkan bahan ajar sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. Pada tahap pelaksanaan bahwa untuk menanamkan kedisiplinan 

perlu adanya fasilitas belajar berupa sarana dan prasarana pendukung belajar siswa di 

sekolah. Berikut ini merupakan dokumentasi sarana belajar siswa. Pada saat penutup 

guru selalu mengulang materi yang diajarkan dan mengevaluasi hasil pelajaran, serta 

berdoa setiap akhir pelajaran. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sudah tepat. Hal ini terlihat dari 
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hasil wawancara yang menunjukkan bahwa guru mampu menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti kedisplinan. Pelaksanaan  disiplin sebelumnya telah disosialisasikan, 

kemudian guru yang mendorong siswa untuk selalu disiplin. Mengajarkan kebiasaan 

baik juga menjadi salah satu strategi untuk guru. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan dibagi menjadi beberapa aspek pencapaian yang diharapkan, 

aspek-aspek tersebut yaitu aspek koqnitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. Dari ketiga aspek tersebut seharusnya memiliki keseimbangan, 

namun pendidikan sekarang yang lebih mengedepankan aspek koqnitif 

membuat siswa mengalami tekanan psikis yang berujung pada 

pemberontakan, kekecewaan dan keputusasaan yang pada akhirnya 

menyebabkan ketidakpedulian anak-anak terhadap lingkungan sekitar.  

Sebagaimana dinyatakan dalam buku panduan pendidikan karakter yang 

dikeluarkan oleh Kemendiknas (2010:26) bahwa yang dimaksud dengan 

pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran adalah 

pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya 

nilai-nilai dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta 

didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam 

maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Sedangkan menurut Zubaidi 

(Kurniawan, 2013: 30) pendidikan karakter ialah pendidikan budi pekerti 

plus, yang intinya merupakan program pengajaran yang bertujuan 

mengembangkan watak dan tabiat peserta didik dengan cara menghayati 

nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam 

kehidupan melalui kejujuran.  

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta 

didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan 

dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan 

menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku, sehingga pemberian 

suatu pendidikan karakter sangat baik. 

Penanaman karakter dimulai dari lingkungan keluarga, kerabat, sekolah dan 

lingkungan  masyarakat. Lingkungan  rumah dan keluarga sebagai 

lingkungan pembentukan  dan pendidikan karakter yang pertama dan utama 

harus lebih diberdayakan dan hal tersebut merupakan tugas orangtua sebagai 

penanam pertama karakter anaknya. Keluarga adalah sekolah untuk kasih 

sayang, tempat belajar yang penuh dengan cinta, janganlah orangtua 

menanamkan keluarga sebagai tempat untuk bertengkar dengan pasangannya, 

karena hal itu akan berakibat buruk pada karakter anak yang akan 

menganggap berkeluarga adalah hal yang menyesengsarakan  kelak jika anak 

tersebut sudah dewasa. Pembentukan karakter  melalui sekolah juga harus 

diperhatikan di sekolah pendidikan tidak semata-mata tentang mata pelajaran 

yang hanya mementingkan diperolehnya kemampuan kognitif tetapi juga 

penanaman moral, nilai-nilai estetika, budi pekerti yang luhur dan lain 

sebagainya. 

Pada kenyataanya hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 55/I Sridadi 

yang merupakan sekolah yang berada dilingkungan masyarakat yang 

heterogen serta telah banyak meluluskan siswa yang memiliki prestasi. Dari 

hasil keterangan guru siswa sudah memiliki karakter yang baik seperti selalu 

tepat waktu masuk sekolah, menjaga kebersihan, selalu mengerjakan tugas 
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dari guru, saat proses belajar mengajar siswa tenang memperhatikan guru 

mengajar, kedisiplinan dalam menjalani tata tertib masuk sekolah. 

Selain dari hasil wawancara yang di peroleh dari keterangan guru peneliti 

melakukan wawancara kepada kepala sekolah, dari hasil keterangan yang di 

peroleh guru di SD Negeri 55/I Sridadi juga memiliki kedisiplinan seperti 

tepat waktu masuk sekolah, masuk kelas sesuai jam pelajaran, menegur saat 

ada siswa yang melakukan kesalahan.  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian karakter  

Untuk mengetahui pengertian karakter,kita dapat melihat dari dua sisi, 

yakni sisi kebahasaan dan sisi istilah. Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter 

berasal dari bahasa latin character,kharassein,dan kharax,dalam bahasa yunani 

character dari kata kharassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. 

Dalam bahasa inggris character dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan 

dengan istilah karakter (Majid,2011). Sementara itu, dalam kamus besar Bahsa 

Indonesia (KBBI), pusat bahasa Departemen Pendidikan nasional kata karakter 

berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 

perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen dan watak. Maka istilah 

berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian,, berperilaku, 

bersifat, bertabiat,, dan berwatak. Individu yang berkarakter baik atau unggul 

adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan 

YME, dirinya,sesama, lingkungan, bangsa dan Negara serta dunia internasional 

pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan 

disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya) 

(Depdiknas,2010). 

2.2. Pendidikan karakter dalam pembelajaran 

Pendidikan karakter secara integrasi di dalam mata pelajaran adalah 

pengenalan nilai-nilai, diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan 

penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari 

melalui proses pembelajaran, baik yang langsung  di dalam maupun di luar kelas 

pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk 

menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan, juga 

dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan 

menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. Nilai-nilai peduli 

lingkungan, sehat, religi, dan disiplin. 

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses poembelajaran kurikulum 

2013 terkait pada mengamati, menanya, mengumpulkan imformasi, 

mengasosiasikan, esensi enalar. 

2.3. Pengertian Disiplin 

Disiplin ialah “sikap atau kesediaan psikologik untuk menepati atau 

mendukung nilai-nilai atau norma yang berlaku. siswa yang disiplin akan 

berusaha untuk menepati ketentuan, tata-tertib, peraturan-peraturan dan biasanya 

juga patuh kepada pembuat peraturan”. (Suprapto, 2008:7) sedangkan pendapat 

Nani (2005:68) disiplin ialah “mematuhi peraturan yang diberikan oleh pembuat 

peraturan”. 

“Siswa yang memiliki disiplin diri sadar untuk melakukan belajar sendiri, 

tanpa ada yang memerintah dan mengawasi; karena sudah memiliki rasa tanggung 

6 
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jawab untuk mendukung nilai-nilai yang dianggapnya baik dan tepat untuk 

dilakukan”. Nawawi (2003:98). Sikap untuk menepati dan mendukung nilai-nilai 

adalah sikap yang mengandung rasa tangggung jawab untuk kelangsungan nilai-

nilai yang dianutnya, sehubungan dengan itu siswa yang bersangkutan tidak akan 

mengingkari dan membiarkan nilai-nilai tersebut direndahkan oleh orang lain. 

Turney dalam Udin (2000:56)  mengungkapkan definisi disiplin yang 

bervariasi yaitu: 1) Disiplin diartikan tingkat keteraturan yang terdapat pada satu 

kelompok. 2) Disiplin kelas diartikan sebagai teknik yang digunakan oleh guru 

untuk membangun atau memelihara keteraturan didalam kelas. 3) Ada pakar yang 

menyamakan kata disiplin dengan hukuman. 

III  METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok  

(Nana Syaodih, 2007:60) 

Pendekatan kualitatif  memiliki karakteristik  alami (Natural Setting) sebagai 

sumber data langsung, deskriptif serta proses lebih dipentingkan daripada hasil. 

Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis induktif 

dan makna merupakan hal yang esensial. (Moleong, 2002: 3) 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan di SDN 55/I Sridadi Kabupaten 

Batanghari sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap 

Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

3.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV di SDN 55/I Sridadi Kabupaten 

Batanghari yang berjumlah 1 guru kelas. 

 

3.4 Sumber Data dan Data 
Data yang ingin diambil dalam penelitian ini yaitu strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam pendidikan di SD 55/I Sridadi semester 

genap tahun pelajaran 2016/2017. Peneliti menggunakan sumber data primer dari 

kegiatan observasi dan kegiatan wawancara. Sumber data penelitian ini yaitu guru 

kelas tinggi. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode yang dianggap 

relevan dengan penelitian ini, yaitu : 

3.5.1 Observasi 

Observasi yaitu suatu teknik  atau cara pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan tentang kegiatan yang sedang berlangsung. 

(Sukmadinata, 2010: 220). Melalui teknik ini peneliti dapat melihat langsung 

situasi dan kondisi di lapangan. 

 Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. 

  3.5.2  Wawancara 
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 Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai yang memberikan  jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 

2002:59). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru SD N 55/I 

Sridadi Kabupaten Batanghari. 

3.5.3  Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

ledger, agenda dan sebagainya. (Arikunto, 2003:236) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif  dengan alur analisis model Mils dan Huberman yang meliputi 

(Tim Penyusun, 2008:54) 

3.6.1 Reduksi Data 

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada 

hal-hal yang penting membuat kategori. Dengan demikian data yang telah 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah  peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3.6.2 Display Data 

Yaitu menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam  bentuk uraian 

singkat, bagan, grafik matrik, network dan chart. Bila pola-pola yang ditemukan 

telah didukung oleh data selama peneitian, maka pola tersebut mudah menjadi 

pola yang baku yang selanjutnya akan didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan 

Setelah melalui proses reduksi data dan display data peneliti kemudian 

membuat kesimpulan. Bila kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang credibel. 

 

 

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran sudah tepat. Hal ini terlihat dari hasil wawancara 

yang menunjukkan bahwa guru mampu menanamkan nilai-nilai karakter seperti 

kedisplinan. Pelaksanaan  disiplin sebelumnya telah disosialisasikan, kemudian 

guru yang mendorong siswa untuk selalu disiplin. Mengajarkan kebiasaan baik 

juga menjadi salah satu strategi untuk guru. Guru juga telah menerapkan teladan 

yang baik  disertai dengan konsistensi yang baik.  Selain itu diskusi juga 

menjadi metode yang dikedepankan oleh guru, hal ini bertujuan untuk 

membantu persoalan siswa dan memberikan bimbingan kepada siswa  yang 

kurang aktif menjadi aktif dan berani memberikan penjelasan yang benar. Dalam 

pembuatan peraturan, guru terlebih dahulu membuat identifikasi dan 

memutuskannya melalui musyawarah. 

V. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh 

peneliti maka dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai karakter dalam pembelajaran sudah tepat. Hal ini terlihat dari hasil 

wawancara yang menunjukkan bahwa guru mampu menanamkan nilai-nilai 

karakter seperti kedisplinan. Pelaksanaan  disiplin sebelumnya telah 

disosialisasikan, kemudian guru yang mendorong siswa untuk selalu disiplin. 

Mengajarkan kebiasaan baik juga menjadi salah satu strategi untuk guru. Guru 

juga telah menerapkan teladan yang baik  disertai dengan konsistensi yang baik.  

Selain itu diskusi juga menjadi metode yang dikedepankan oleh guru, hal ini 

bertujuan untuk membantu persoalan siswa dan memberikan bimbingan kepada 

siswa  yang kurang aktif menjadi aktif dan berani memberikan penjelasan yang 

benar. Dalam pembuatan peraturan, guru terlebih dahulu membuat identifikasi 

dan memutuskannya melalui musyawarah. 

 

5.2. Saran 

1. Pihak Guru 

Diharapkan guru agar dapat lebih mengedepankan pengetahuan dan sikap dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan nilai-nilai karakter, bukan dari 

hasil pembelajaran karena tujuan dari pembelajaran adalah pembentukan 

karakter terutama untuk anak Sekolah Dasar karena mereka nantinya akan 

menjadi pondasi bagi tingkat berikutnya. 

2. Pihak sekolah 

Dapat melakukan pengawasan serta pelatihan mengenai penerapan pendidikan 

karakter sehingga guru dapat lebih paham di dalam menyampaikan materi 

pembelajaran di kelas.  

3. Instansi Terkait 

Perlu melakukan pencerahan terhadap guru-guru berupa pelatihan-pelatihan 

yang diselengarakan. 
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